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Abstrak

Penelitianin berty uan untuk nengetahui dan nenjelaskantentang penerapan netode Tam Qaka dan fakt or
pendukung serta penghambat dalam metode Tam (taka pada PAUD Tahfizh Firtar. Penelitian ini
menggunakan net ode observasi, wawancara, dan dokumentasi, serra nenggunakan tekni k analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesi npulan,

Hasil penelitianin nenuj ukkan bahwa penerapan metode Tam Qaka d PAUD Tahfizh Antar Jogl o Jakarta
Barat nemliki 3tahapan yaitu persiapan pe nbelgjaran praktik pe nbelgjaran dan eval uasi pe nbel gjaran
metode Tam Qaka Dalam nenjaga hafalan A- Qur’an yaitu dengan cara sering mendengarkan bacaan A-
Qur’an nenbaca dalamshal at, selalu bersama dan berkunpul dengan hafiz A-Qur’an, nenggunakan satu
mushaf, nenjadi nustam (penyi nak), dan sina’an A-Qu’an Adapun faktor pendukung dalam
menggunakan netode Tam Qaka ialah salah satunya dengan adanya sunber belgar yang ne nadai yaitu
buku khusus pe mbel gjaran met ode Tam Qaka, sertafaktor penghanbat dalam nmenggunakan netode Tam
(t aka sal ah satunyaia ahfakt or lingkungan yang ne npengaruhi rasa nalas dan nurqg a’ah dalam nmenghafal.

Kata Kunci: netode Tam C(taka, nenjaga hafalan
Abstract

This study ai n$ toidertify and explain the application of the Tam Qaka nethod and the supporting and
inhibitingfactorsinthe Tanmi Qaka nethodin PAUD tahfizh pirtar. This study uses a descriptive qualitative
met hod by wsing the nethods of observation irterviews, and docunentation aswell as using data anal ysis

techni ques, nanely data reduction data presentaion and draw ng concl usi ons.

The results of this study indicate that the application of the Tam Qaka Mthod a& PAUD Tahfizh Antar
Joglo, Vst Jakarta has 3 stages, nanely preparation of learning, practice of learning and eval uation of
learning the Tam Qaka nethod In naintaining the me norization of the A- Quran nanely by frequently
listeningtothe reading of the Qur'an readingin prayer, a ways together and gathering wththe hafiz of the

Qur'an, wsing one manuscript, being a mustam (listener), and si md an A- Qur'an The supporting factors in
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usingthe Tam Qaka nethod are one ofthe m wth adequate learning resources, nanely special books for
learningthe Tam Qaka nmethod, as well as inhibiting factors in usingthe Tam Qaka nethod, one of which

isenvironnental factors that affect laziness and nurajdahin ne norizng

Keywords: Mthod Tam Ctaka, and Keeping M nories

PENDAHULUAN

A-Qur’an nemliki nakna secara harfiah yang berarti “bacaan”. Umat Islam ne mliki
kepercayaan bahwa A-Qur’an dtuunkan deh Allah SWI, kepada Rasulluah nelalu nalaikat
Jibril secara berangsur-angsur selana 22 tahun, 2bulan dan 22 hari. (Hdayat Rahnat, 2016).

Dtuis dalam nushaf, terpelihara dallam dada manusia, dsanpaikan secara mutawtir,
bacaannya dberi nilai ibadah, dawali surah A-Fatihah dan dakhiri surah An- Nes. A- Qur’an
dituwunkan untuk senua bangsa, serta tidak tercanpur dengan kebatilan. A- Qur’an nerupakan
pedoman hidup umat Islam yang dtanankan dalamjati dri umat manusia selain itu A-Qur’an
sebagai pedoman hidup yang telah djamn kenurniaannya deh Alah SWT. ( M’rufah Durctun,
2019).

Me mbaca A- Qur’antermasuk ke dalamibadah paling utana diantaraibadah-ibadah lai nnya
Tidak heran jika keutamean nenbaca A- Qur’an hisa dikategorikan secara unum naupun khusus.
Selainitu keuwamaan nmembaca A- Qur’an akan me nperoleh pahala yang banyak nendapat syafaat
di hari kanat kelak serta pencapaian yang lebih baik dari harta dunia Rasululah SAW sangat
menganj urkan kepada kaummya untuk selau nenghafal kan A- Qur’an karena disanping nenjaga
kel estariannya, nenghafal ayat-ayatnya pun nerupakan akhlak terpujii dan amal yang mulia Jadi,
salah satu untuk menjaga kelestarian A- Qur’an adal ah dengan nenghafal kannya, karena ne nelihara
kesucian dengan nenghafal kannya adalah pekerti yang terpyji dan amal yang mulia yang sangat
dianjurkan deh Rasul ulah SAW ( Yasir Nashr, 2016).

Upaya dalam nenghafal kan A- Qur’antidak hanya berke nbang di kal angan pondok pesantren
saja namun lenbaga-lembaga pendi di kan seperti hal nya sekol ah juga telah nenerapkan hafalan Al -
Qur’an Baik dari tingkat lenbaga TK S SMP, bahkan SMA Mnghafalkan A- Qur’an berhak
dilaksanakan deh siapapun Namun salah satu fakkor yang berpengaruh dalam ke nmudahan
menghafal kan A- Qur’anialah usia (Yasir Nashr, 2016).

Dalamhal in, ternyata anak usia dini lebih ne mpunyai daya rekamyang kuat terhadap apa
yang ia lihat, d dengar, atau pun yang ia hafal. Untuk ity pendidikan anak usia dn sangat perlu
di perhatikan sebagai wadah penbelgaran seak kecil. Setiap anak akan menyerap infor masi yang
cukup cepat tanpa keragu-raguan Mka dari ity sangat penting bagi anak usiadn urtuk ne npel g ari



dan nenghafal A-Qur’an sgjak dini agar anak mengenal A-Qur’an dan dekat dengan A- Qur’an
Unt uk dapat nenghafal Al- Qur’an naka hal pertana yang dilakukanialah hendaknya dilakukan ol eh
pendid k adalah dengan nenumbuhkan rasa dnta kepada A-Qur’an pada anak usia dn dan
menancapkan ingatan anak d d k dengan ayat-ayat A- Qur’an (Yasir Nashr, 2016).

Fungsi pendid kan A- Qur’an terhadap perke nbangan kognitif anak secara umum adalah
me ni ngkat kan ke ma npuan anak untuk nenghafal A- Qur’an sehingga secara tidak langsung akan
menge mbangkan dayaingat anak Karakteristikanak-anak usia dn adal ah keti dak ma npuan nereka
untuk duduk dalam rentan waktu yang lama dihadapan orang yang mengajaknya berbicara
Fenonena in nerupakan cer mnan perjalanan hidup yang begitu cepat. deh karenanya, berbagai
perkara silih berganti dengan secepatnya. Msal ahnmenghafal A- Qur’an nembut uhkan met ode baru
yang nenarik bag anak usia dn sehingga anak akan lebih nmudah untuk menghafal A- Qur’anul
kari m ('Yasir Nashr, 2016).

Na mun nenurut penulis, pada faktanya tidak se mua pendi dik dapat nenerapkan netode yang
tepat dalam nenghafal Al- Qr’an Mnerapkan et ode dalam nenghafal Al- Qur’an pada anak usia
dini tidaklah sama dengan netode yang dipakai deh orang dewasa. Mtode yang harus dterapkan
pada anak usia dn nempunyai cri khas khusus yang tidak sana dengan netode terhadap orang
dewasa

Terdapat beberapa net ode dalam nenghafal A- Qur’an nmenurut Hsa Afiyah Ufa dan Ahnad
Arifi dalam Sa’dullah, metode- metode menghafal A- Qur’an diantaranya yaitu yang pertana,
Met ode H-nadzar, yaitu me nmbaca dengan cer nat dan teliti ayat-ayat A- Qur’an yang akan di hafal
dengan cara nelihat nushaf beruang-ulang Mtode yang kedua yaitu Metode Tahfidz, yaitu
dengan cara nenghafal ayat-ayat A- Qur’an sedi kit de m sedi kit, yang telah d baca berul ang- ulang
sebelummya. Mtode yang ketiga yaitu Mtode Takrir, yaitu nengulang hafalan yang pernah
disetorkan kepada guru sebelummya. [Dan yang keenpat vyaitu Metode Tasm, adalah
me mper dengarkan hafalan kepada orang lain baik perseorangan maupun kepada banyak orang
(Novida Balgs, 2018).

Salah satu netode yang bai k untuk anak ialah netode Tam Qaka Mtode Tam Qaka adalah
(Tahfiz Anak Midani Qak Kanan) yaitu d mana metode yang banyak nenggunakan atak kanan
pada proses nenghafal kan A- Qur’an Tam Qaka nengajak anak unt uk menghafal kan A- Qur’an
dengan cara ber main dan belgar. Tidak hanya disekolah sga anak-anakpun nenbiasakan dri
menghafal deh orangtuanya, d mulai dengan memperdengarkan hafalan dirunah sesuai dengan
surah serta ayat yang fokus untuk dihafalkan dengan ziadah atau penambahan, muraja’ah atau
pengulangan Adapun syarat nenggunakan netode Tam Qaka, yaitu dapat nenguasai ayat-ayat
A - Qur’an khususnya juz 30 nenguasai anak karena anak ne npunyai aak dantingkah laku yang



berbeda, hisa nenbuat kreativitas dari surah-surah yang digjarkan, dan bisa nenguasai gerakan
kKhusus netode Tam Qaka (Chiya Aiya 2018).

Dengan muncul nya berbagai lenbaga for nal yang nenyel enggarakan program Takfiz Qur’an
dan sudah nemlik netode- metode tertertu yang telah dgunakan di setiap lembaga. Dantaranya
program Tahfidz A- Qu’an d PAUD Tahfiz Antar Jogl o Jakarta Barat.

Sebuah sekal ah yang nenghadirkan pendi di kantahfizjuz 30 untuk anak usia dini sesuai dengan
fitrahnya. Tidak sekedar menghafal, nengenal kan tauhi d adalah tyuan uama kam. Mnjad hafal
adal ah hadiah dari Alahsetelah konsistensi dan komt men ne nurg a’ah hafalan dilakukan, dsertal
niat yang lurus dan do’a yang tak putus.

D sebut sesuai fitrahnya karena nenghafal dengan bahagia adal ah syarat wama unt uk anak usia
dini. Serta nenghafal dengan nensti mulasi 3 gaya belgar yaitu visual, auditory, dan ki nestetik
Sesuai fitrahnya juga disebabkan pada anak usia dni yang terperting ditanankan adalah fitrah
kei manan Hafalan d mulai dari swrah An- Naba ke bawah. Mnggunakan buku netode Tam Qaka
(Teranpil A-Qur’an Berakhlak Milia). Mtode Tam Qaka adalah netode nenghafal A- Qur’an
yang disusun secara efektif dan nenyenangkan karena nenggunakan aak kanan yaitu aak yang
berfungsi untuk nenciptakan i najinasi, kreatiuitas, bentuk atau ruang dan hal-hal yang berkaitan
dengan e nosi.

Maka nelalu pengamatan dan wawancara d sekolah PAUD Tahfizh Antar Jogl g peneliti
menyi npul kan bahwa sekolah PAUD Tahfizh Pintar nenggunakan netode Tam Qaka dalam
menghafal A- Qur’anjuz 30.



METODE PENELI T1 AN
Pendekatan penelitian yang dgunakan dalam penelitian in nenggunakan pendekatan

kualitatif. Mnurut Denzin &Lincd n nenyatakanbahwa penelitian kualitatif adal ah penelitian yang
menggunakan latar alam ah dengan maksud menafsiran fenonmena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan nelibatkan berbagai netode yang ada. HEickson nenyatakan bahwa penelitian
kualitatif berusaha untuk nene nukan dan nenggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan
dan danpak dari tindakan yang dlakukan terhadap kehidupan nereka. (A bi Anggitio dan Johan
Setiawan, 2018).

Menurut Krk & Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalahtradisi tertentu dalam
il mu pengetahuan sosial yang secara fundanental bergantung dari pengametan pada nanusia bai k
dalamkawasannya maupun dalamperistilanannnya. Dari beberapa pendapat ahli datas naka dapat
disi mpul kan bahwa penelitian kualitatif adalah pengunpulan data pada suatu karya il mah dengan
maksud nenafsirkan fenonena yang terjadi dmana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
penga bilan sanpel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, tekni k pengunpul an
dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifa induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih nenekankan nakna daripada generalisasi. (Ab Anggitio dan Johan Setiawan,
2018).

Penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu peneliti ne rbiarkan per masalahan-per masal ahan
muncul dari data atau dbiarkan terbuka untuk irterprestasi. Data yang dh mpun dengan
pengamatan seksana, mencakup deskripsi dalam konteks yang nendetail dsertai catatan-catatan
hasil wawancara yang mendalam serta hasil analis dokumentasi dan catatan — catatan ( Nana
Syaodi h Suk madinata, 2005).

Penelitian in nenggunakan pendekatan deskriptif analisis sehingga prosedur penelitian in
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertuis atau lisan yang diamati secara langsung
termuan di lapangan Peneliti nencari nakna berdasarkan penenuan lapangan dan data yang
tersedia (Asep Kurniawan, 2018).

Penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta secara enpiris yang ada d lapangan tanpa
adanya nanipulawsi. Penelitian dengan nel akukan observasi dengan nenganati dan ber partisi pasi
langsung dengan kehi dupan yang sedang dteliti, berinteraksi dengan nereka ke mudian d gunakan
untuk data penelitian (Zainal Aifin 2020).

Dalam hal in peneliti nelakukan pengamatan langsung berkaitan dengan Penerapan
Pe mbel gjaran Mtode Tami Qaka, dan Faktor Pendukung dan Penghambat Mtode Tam Qaka

Peneliti neneliti langsung kegiatan keseharian orang-orang yang dianati yang ke mudian akan

dijad kansumnber data dala mpenelitianin. Dengan adanya observasi naka data yang akan di perol eh



akan lengkap, tgam dan nengetahui sanpai tingkat nmana dari setiap perilaku yang tampak. (
Sugi ono, 2013).

Selainitujuga nelakukan wawancara, wawancara nerupakantekni k pengumpul an data dengan
cara berkomunikasi langsung dengan responden. Caranya dengan bercakap-cakap secara tatap
muka, sehingga terdapat interaksi antara pewawancara dan responden ( Aifudin dan Beni Ahnad
Saebani, 2019)

Wawancara juga sebagai ala urtuk nengunpulkan infor masi dengan cara nengaj ukan
pertanyaan secara lisan untuk djawab dengan lisan pua Mbka pihak-pihak nenjadi responden
adal ah kepal a sekd ah, dan wali kelas TAUD G PAUD Tahfizh Antar.

Dan yang terakhir nenggunakan dokunen, dokunen nerupakan kumpulan atau jumah
signifikan dari bahan tertuis ataupun fil m(berbeda dari catatan), berupa data yang akan dituis,
dilihat, dan disi mpan dalam penelitian yang tidak d persiapkan karena adanya per mntaan seorang
peneliti yangrinci dan nmencakup segal a keperluan data yang diteliti, nudah dakses. (Abi Anggitio
dan Johan Setiawan, 2018).

Istilah dokunen nerujuk pada nateri seperti fag video, neno, surah catatan harian catatan
kasus Kins, dan nenorabilia segala macam yang hisa digunakan sebagai infor nasi tamnbahan
sebagai bagian dari studi kasus yang sunber data uamanya adalah observasi aau wawancara
partisipan (Abi Anggitio dan Johan Setiawan, 2018).

Analisis data adalah proses nencari dan nenyusun secara siste matis data yang diperdeh dari
data hasil wawancara, cataanlapangan dan dokumentasi, dengan cara nengorganisasi kan data ke
dalam kategori, nenjabarkan ke dalam unit-unit, nenyusun ke dalam pola nemlih mana yang
penting dan yang akan dipelgari, dan e nbuat kesi npulan sehingga nudah difaham deh dri
sendiri maupun orang lain. Tekni k analisa data yang di gunakan dalam penelitianin adal ah analisa
deskriptif, yaitu nenganalisis, nengganbarkan dan neringkas berbagai situasi dan kondisi dari
berbagai data yang d kunpulkan dari wawancara serta penganatan yang terjad d lapangan
(Hengki Wjaya, 2019)



HASI L DAN PEMBAHAS AN

PAUD Tahfizh Antar Joglo Jakarta Barat merupakan salah satu sekolah yang
menyel enggarakan pendidi kan Tahfiz A- Qur’an khususnya juz 30 untuk anak usia dini.
Program pe nbel gjaran Tahfiz d PAUD Tahfizh Pintar in nendapat kan respon positif dari
masyarakat sekitar.

Proses penbelgaran Tahfiz d PAUD Tahfizh Pirtar in nenggunakan metode yang
menyenangkan yang sebandi ng dengan perke mbangan anak Mtode yang d naksud iaah
metode Tam Qaka Tami Qaka (Tahfiz Anak Madani Qak Kanan) yaitu d nana mnetode
yang banyak menggunakan atak kanan pada proses nenghafalkan A- Qur’an Tam Qaka
mengajak anak untuk nenghafalkan A- Qur’an dengan cara ber nain dan belajar. Tidak
hanya dsekolah anak-anak pun nemnbiasakan diri deh orangtuanya, dimulai dengan
me nperdengarkan hafalan dirumah sesuai dengan surah dan ayat yang fokus untuk
di hafal kan dengan(ziyadah/ penambahan, murg a’ahl pengul angan).

Yang d nana guru ketika proses nengajar nenggerakan tangannya d peru npa makan
sebagai ganbaran arti dari ayat yang sedang d hafal yang ke mudian d bacakan kisah cerita
yang berkaitan dengan sural/ ayat yang sedang dihafal, selain itu guru juga ne npunya
kreativitas tersendiri untuk ne mbuat nedia- nediaseperti boneka tangan bando yang ada
tanduk nerah danlain sebagai nnya yang sesuai dengan ayat yang sedang di hafal.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti nenganati guru nenggunakan nedia sebagai
sarana penguatan hafalan siswa, seperti dalam nenghafal kan surah An- Nas nenggunakan
bando yang ada tanduk rmerah sebagai si nbol jin. Hil tersebut d harapkanagar anak dapat
mengingat secara nendalam perihal surah yang sedang d hafal kan Begitujuga kegunaan
medi a- media pendukungla nnya.

Metode Tam Qakain me niliki 3tahapan yaitu persiapan pe mbel gjaran met ode Tam
(taka, praktik penbelgjaran netode Tam Qaka, dan eval uasi penbelgaran metode Tam
G aka

Terdapat beberapa paparan data yang d perdeh deh peneliti dalamwawancara sebagai
beri kut :



1 Persiapan Pe mbel gjaran Mtode Tam Qaka

Pe mbel gjarantahfiz netode Tam Qaka hiasanya dilakukan dengan nenyusun tar get
hafal an terlebi h dahul uyang akan dcapai dalamkurun waktutertentu seperti target harian,

m ngguan, bulanan, dantahunan

Menurut Dhiya Aliya Aushafa, ddlamjurnal Pengel daan Mtode Tam Qaka dalam
Menghafal A-Qur’an juz 30, adapun yang harus d persiapkan dalam netode Tam Qaka
yaitu nanpu nenghafal Al- Qur’anjuz 30, karena dengan guruhafal dengan A- Qur’an akan
menjadi kesuksesan itu sendiri terhadap netode pe mbel gjaran dan anak, nanpu nmenguasai
gerakan khas dari netode Tam Qaka, nanpu menbuat kreativitas dari surah yang sedang
diggarkan deh guru sehingga anak nengingat hafalan dengan mudah, sehari sebelum

pe mbel gjaran d nulai guru ne mbuat rencana pe mbel gj aran

Guru harus nempunyai tenaga yang sangat ekstra untuk e npraktikan gerakan
metode Tam Qaka supaya anak tidak jenuh dalam nmenghafal, dan yang pasti guru harus
kreatifdalam e nprakti kan gerakan netode Tam Ctaka tersebut.

Untuk itu yang harus dipersiapakan ialah nateri yangrelevan nerencakan netode/
gerakan yang sesuai dengan surah yang ingin dihafal, nerencanakan media yang akan
di gunakan deh pendidk Wtuk nedia penbelaarannya menggunakan buku Mtode Tam
(takajilid 1-5 yang nasing- nasing jilidnya terdapat surah yang berbeda-beda unt uk jilid 1
surah An- Naba- Abasa, jilid 2surah A-Takwr- A-Buryj, untukjilid 3surah A-Tharig A-
Balad, untukjilid 4surah As- Syam- A- Bayyinah dan untukjilid 5surah A-Zalzalah - An-
Nas, CO Telewvisi, boneka tangan serta nedia yang hisa d pergunakan sesuai dengan ayat
yang sedang di hafal kan dan tergant ung dengan kreativitas gurutersebut.

Selain nenggunakan netode Tam Qaka ketika hafalan A- Qur’an juz 30, PAUD
Tahfizh Fntar juga nenggunakan netode Sentra pada pengetahuan umurmmya. Mt ode
Sentra yaitu netode pendi d kan yang bertunpu pada konsep ber nai nsebagai cara nendidi k
Untuk TAUD Adan TAUD Bterdri dari sentra bal ok sertra persiapan, sentra ber main peran,
dan sertraaam

2 Prakti k Pe mbel gjaran Metode Tam Qaka
Dalam e npraktikan nmetode Tam Qaka ketika nenghafal A-Qur’an juz 30 ada
berbagai cara yaitu nelalu gerakan tangan mendengarkan audio mnelihat ganbar d

TVM buku netode khas aak kanan ne nperlihatkan nedia pe nbel g aran dan bercerita sesuai



ayat yang sedang di hafal.

Dalam proses praktik pembelgjaran netode Tam Qaka, langkah-langkah yang
digunakan sebelum nemulainya perbelgjaran nenghafal A-Qur’an yaitu Yyang
pertanaberdo’aterlebihdahul u la usetelah berdo’a nel akukan kegiatanterapi tappi ng,
terap tapping disin ialah nenggerakandua jarinya dan d letakan diatas kepala sanbil
mengucapkan “ya Alahsayangi aku dengan A- Qur’an bantuaku ya Alah hari in aku
mau nenghafal A- Qrr’an, Aamin”. Tyuan kegiatan terapi tapping in agar supaya
anak fokus dan siap untuk nengikuti kegiatan penmbelgjaran [an setelah itu anak
me masuki kegiatan pe nbelgaran nenghafal A- Qur’an

Sebelum nmemulai  nenghafal A-Qur’an juz 30 anak dmnta untuk
me nperhatikan ganbar dan nendengarkan suara yang ada d televisi yang sudah
ditayangkan dehibu guru, lau guru ne nmbacanya setelah itu guru nelakukan gerakan
kreatif yang sesuai dengan arti ayat tersebut hisa dengan cara guru nenceritakan naksud
arti dari ayat tersebut aau jika guru ne mpunyai media yang sesuai dengan ayat yang
ingind hafal gurujuga dapat ne nprati kannya.

Lal u anak-anak me nmbaca secara bersana-sana beruang-ulang sanpai anak dapat
me mbaca secara sendiri. Kerudian setelah itu anak majusecara satu persatu untuk
menghafal nya, tetapi sebel umitu supaya anaktidak bosar/ jenuh dalam nenghafal guru
me nberi kan sebuah permai nan seperti lar tangga, nandi bola tebak nama, dan lain
sebagai nya.

Bagi siapa yang ingin ber mai n per nai nan tersebut harus dapat nenghafal kan ayat
yang sudah di pel gjarinya. kegiatan per nai nantersebut dapat dilakukan secara ber ul ang-
ulang tetapi anak harus menghafal ayat tersebut.

Unt uk 1 harinya anak nenghafal A- Qur’anjuz 30 maksi nal sebanyak 5ayat sesuai
dengan kelasnya, pada TAUD Ajilid 1-3 yaitu surah An- Naba- A- Balad, untuk TAUD
B danTAUD Cjilid 1-5 yaitu surah An- Naba- An-nas. Ut uk jadwal nenghafal nya di
hari Senin- Kams, tetapi pada hari Juniat hanya untuk waktu murg a’ah yang sudah
di hafal kan pada hari Senin- Kams tersebut.

Dan kegiatan akhir dlakukan untuk nengecek hafalan anak terhadap nateri yang
sudah disanpai kan deh guru Sebel um berakhirnya pertemuan, anak d berikan tindak
lanj ut berupa tugas atau pekerjaan runmah unt uk nendengarkan audi o 5 ayat sel anj ut nya
sebagai bahan hafalan pada pertermuan selanjuinya, serta nemnta anak untuk
menghafal bagi yang belumhafal pada pertemuan tersebut.



3 Evaluasi Penbel gjaran Metode Tam Qaka

Eval uasi penbelgjaran hafalan A- Qur’an nenggunakan netode Tam Ciaka selalu
dilakukan pada akhir pembel gjaran d setiap selesai nenghafal. Hil tersebut dlakukan untuk
mengetahui apakah anak sudah hafal 5ayat yang daj arkan ataubel um

Guru e mnta anak untuk e mbacakan ke nbali 5 ayat yang telah d hafal, ke mudian siswa
mel afal kan bacaannya. Apabila anak lupa, naka guru akan me nmbantu anak nengingatkan
kata pada ayat yang dilupakan anak

Anak nenghafal naksimal 5 ayat tersebut d setiap hari Senin-Kanms. Lalu d hari
Juniat ada waktu khusus untuk murqg a’ah bersama-same.

Ada 3 kategori nilai yang akan di dapat kan siswa setelah dlakukantes deh guru Kesatu
hafal nandiri, jika siswa ma nmpu e nmbaca sendiri suatu ayat tanpa d pandu deh guru Quru
me mberi kode © M sebagai tanda nandiri pada buku nilai. Kedua hafal dbanty jika anak | upa
ke mudian nendapat bantuan dari guru ketika dtes.

Guru ne nberi kode < D sebagaitanda d bantu pada buku nilai. Ketiga tidak hafal, jika
anak sana sekali tidak bisa nelafal kan apa yang telah dgarkan dehguru Quru ne nberi
kode ‘T sebagai tanda anak tidak hafal pada buku nilai. Anak yang ne mperoleh nilai ‘D
dan ‘T, naka pertermuanselan unya harus perbai kan agar nilai nerekabisamenjadi * M atau
hafal nandiri.



KESI MPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan deh peneliti yang mengenai Penerapan
Metode Tam Qaka d PAUD Tahfizh Rintar dan Faktor Pendukung dan Penghanbat dalam
menggunakan metode Tam Qaka, dapat peneliti si npul kan sebagai berikut: Pada persiapan
pe mbel gj aran yang har us di persiapakaniaah nateri yang relevan, nerencakan netode/ gerakan
yang sesuai dengan surah yang ingin dihafal, nerencanakan nedia yang akan digunakan deh
pendid k Wtuk prakiik penbelgaran netode Tam Qaka ialah dengan anak d mnta untuk
me nper hati kan ganbar dan nendengarkan suara yang ada d televisi yang sudah ditayangkan
olehibu gury lau guru me mbacanya, setelahituguru nelakukan gerakan kreatif yang sesuai
dengan arti ayat tersebut, bisa dengan cara guru menceritakan naksudarti dari ayat tersebut,
atau jika guru ne npunyai nedia yang sesuai dengan ayat yang ingin d hafal, gurujuga dapat
me npraktikannya. Kemudian anak-anak nenbaca secara bersama-sama, beruang-ulang
sanpai anak dapat ne mbaca secara sendiri. Evaluasi penbelgaran netode Tam Qaka iaah
guru memnta anak untuk ne nbacakan kenbali 5 ayat yang telah d hafal, ke mudian siswa
mel afal kan bacaannya. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Metode Pembel gjaran
Metode Tam Qaka pada PAUD Tahfizh Antar:

a. Faktor Pendukung

D Sunber belgar yang nemadai 2) guru d wajibkan nenpunyai hafalan juz 30 3)
kerjasanma dengan orangtua 4) netode yang nenggunakan aak kanan in mengajak
anak untuk ber main sanbil belgar 5 Mtode yang nenggunakan aak kanan
me mliki fungsii najinatif, kreatif, bahagia, dan bersenang-senang

b. Faktor Pengha nmbat
D Pengaruh lingkungan 2) Tidak ada kerjasama dengan orangtua 3) Mnjadi tugas
untuk orangtua drunmah dalam murg a’ah 4) Seorang anak yang bel umbisa lancar
me mbaca A- Qur’an 5) Gerakan yang tidak bebas 6) Adanya kasus covid 19 yang
tidak dizinkannya unt ukmel akukan pe nbel gjaran taap muka
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